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ABSTRACT 

The research carried out aims to describe the use of smart pocket board media in 
improving science learning outcomes for fourth grade students of SD Inpres 
Minasa Upa 1, Rappocini District, Makassar City. This study uses a qualitative 
approach with the type of classroom action research carried out in 2 cycles. The 
research subjects were fourth grade teachers and 25 students consisting of 14 
male students and 11 female students. Data collection techniques used are 
observation, documentation, and test techniques. 
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ABSTRAK 

Penelitian yang dilaksankan bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media 
papan kantong pintar dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 
Inpres Minasa Upa 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatid dengan jenis penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitian yakni guru kelas IV dan 25 orang 
siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-lai dan 11 siswa perempuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, dokumentasi, dan 
tes. 
Kata Kunci: media pembelajaran, papan kantong pintar, hasil belajar IPA 
 
A. Pendahuluan 
 Pendidikan menjadi slaah satu 
perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat 
pengembangan. Sehingga 
pendidikan tidak hanya 
mempersiapkan generasi yang 
mampu bertahan dalam perubahan, 
lebih dari iru dipersiapkan agar 
mampu mengubah dan memperbaiki 
masyarakat untuk mengendalikan 
perubahan. Pendidikan yang 
berkualitas memberi anak 
kesempatan untuk bermain, 
bereksperimen dan mencoba hal-hal 

yang berbeda. UU RI No.20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 37 ayat (1) Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) menjadi 
salah satu mata pelajaran yang wajib 
dimuat pada kurikulum pendidikan 
dasar dan menengah. Pada 
pembelajaran IPA, guru diharapkan 
mampu memberikan pembelajaran 
bermakna pada anak dengan 
bermain dan bereksperimen hal-hal 
baru.  

 Pembelajaran IPA tidak hanya 
memberi pengatahuan kepada siswa 
tetapi memberi siswa pengalaman 
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mengenali gejala-gejala alam yang 
terjadi dan dapat menyikapi sesuai 
pengalaman dan temuan mereka. 
Diperlukan sarana dan prasaranan 
pendukung dalam proses 
pembelajaran, salah satunya media 
pembelajaran. Untuk melihat kualitas 
pembelajaran dapat dilihat melalui 
sisi proses dan sisi hasil belajar 
selama mengikuti proses belajar dan 
mengajar. Dimana 90% hasil belajar 
seseorang diperoleh melalui indera 
penglihatan, 5%indera pendengaran, 
dan sisanya dari indera lainnya 
(Rusman,2017). 

 Guru menjadi salah satu yang 
berperan penting dalam proses 
pembelajaran untuk merangsang 
kemauan belajar siswa. Sehingga 
guru membutuhkan pengetahuan 
tentang media pembelajaran sebagai 
alat bantu penyampaian materi 
kepada siswa. Agustina (2017) 
menyatakan bahwa “penggunaan 
media dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, khususnya pada mata 
pelajaran IPA”. Melalui media siswa 
akan lebih kreativ dalam proses 
pembelajaran untuk mengembangkan 
kemampuan berpikirnya sehingga 
hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan (Wahyuningtyas & 
Sulasmono, 2020).  

 Arsyad (2014) menjelaskan 
bahwa papan kantong adalah media 
pembelajaran yang merupakan media 
visual dua dimensi berupa papan 
berkantong. Penelitian sebelumnya 
mengembangkan papan kantong 
pintar doraemon yang dikembangkan 
dapat membantu siswa dalam 
menerima materi pembelajaran yang 
banyak dan berpatokan pada buku 
siswa. Dan dinyatakan valid dan 
menarik untuk uji cobakan (Astuti, 
2021). Kemudian Arsi (2020) melalui 
penerapan media pembelajaran 
papan kantong pintar dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tematik tema 
keluargaku. 

B. Metode Penelitian 
 Pendekatan kuantitatif dipilih 
untuk proses kerja yang berlangsung 
secara ringkas dan memilah 
permasalahan menjadi bagian yang 
dapat diukur dengan angka dalam 
pelaksanaan tindakan belajar. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) dengan 
menggunakan media pembelajaran 
papan kantong pintar. Menurut 
Sanjaya (2020) penelitian tindakan 
kelas merupakan salah satu teknik 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru untuk memperoleh perbaikan 
dalam proses belajar dan mengajar 
sehingga mengalami peningkatan 
terus-menerus. Pelaksanaan alur 
kegiatan setiap siklus mengadaptasi 
model pengembangan Arikunto yang 
terdiri atas empat tahapan yakni 
perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Penelitian 
kemudian dirancang ke dalam dua 
siklus untuk melihat peningkatan 
yang terjadi. Penelitian berfokus pada 
hasil belajar IPA dan media 
pembelajaran papan kantong pintar. 
Pelaksanaan penelitian melibatkan 
langsung peneliti dalam 
mengumpulksn, mengolah, serta 
menarik kesimpulan dari data yang 
diperoleh oleh peneliti. Teknik 
pengumpulan data melalui tes, 
obervasi, dan dokumentasi. Teknis 
analisis data yang digunakan yaitu 
kualitatif dan kuantitatif deskriptif. 
Data kualittaif diperoleh dari hasil 
pengamatan terhadap aktivitas 
belajar sisa dan performa guru.  

 Sedangkan data kuantitatif 
diperoleh dari hasil belajar siswa. 
Analisis data yang dilakukan untuk 
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menghitung nilai rata-rata dan 
presentase hasil belajar. Hasil belajar 
dikelompokkan dalam lima kategori, 
yaitu sangat baik, tinggi, sedang, 
rendah, dan sangat rendah. 
Keberhasilan dalam penelitian ini 
adalah bila hasil belajar murid selama 
proses pembelajaran tiap siklus 
mengalami pengingkatan siklus I ke 
siklus 2. Hal ini ditandai dengan 
ketuntasan klasikal 80% serta 
observasi murid dan pengelolaan 
pembelajaran berada dalam kategori 
baik atau sangat baik. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

 Hasil pelaksanaan penelitian 
merupakan temuan keberhasilan 
peneliti menggunakan media papan 
kantong pintar untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa kelas IV B SD 
Inpres Minasa Upa 1 Kota Makassar, 
yang diadakan pada semester genap 
tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini 
dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur PTK yang terdiri dari empat 
tahap, yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan 
dalam dua siklus dengan subjek 
penelitian siswa kelas IV B SD Inpres 
Minasa Upa 1 Kota Makassar. 
Pelaksanaan penelitian ini di mulai 
pada tanggal 12-25 mei 2022. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
dengan peneliti bertindak sebagai 
pelaksana dan guru kelas IV B 
bertindak sebagai observer. 
Siklus 1 
Tabel 1.1 Hasil Observasi Aktivitas 

Guru Siklus 1 

 
Hasil obervasi aktivitas 

mengajar guru jumlah skor 
maksimalnya adalah 24. Pada 

pertemuan pertama skor yang 
diperoleh sebanyak 14 dengan 
Persentase 66,67% yang 
dikategorikan cukup. Sedangkan 
pertemuan kedua skor diperoleh 
sebanyak 18 dengan Persentase 
85,71% yang dikategorikan baik. 
Rata-rata dari jumlah Persentase 
aktivitas mengajar guru dibagi 
dengan jumlah pertemuan diperoleh 
76,19% dimasukkan dalam kategori 
Baik tabel diperoleh gambaran dari 
25 siswa di kelas IV B pada siklus 1. 
Tabel 1.2 hasil Observasi Aktivitas 

Siswa Siklus 1 

 
Adapun hasil ketuntasan belajar 

siswa pada Siklus 1 dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 deksripsi ketuntasan 
hasil belajar IPA siklus 1 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil 
belajar IPA kelas I B SD Inpres 
Minasa Upa 1 terdiri dari 25 siswa 
sebanyak 9 orang tuntas dan 16 
orang tidak tuntas. Data tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA 
siklus 1 belum mencapai 85% yang 
mendapatkan KMM yaitu 75, 
sehingga penelitian dilanjutkan pada 
Siklus 1I. 

Siklus 2 

Hasil observasi guru siklus 2 

 

 Hasil obervasi aktivitas mengajar 
guru jumlah skor maksimalnya adalah 
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24. Pada pertemuan pertama skor 
yang diperoleh sebanyak 19 dengan 
Persentase 90,48% yang 
dikategorikan baik. Sedangkan 
pertemuan kedua skor diperoleh 
sebanyak 20 dengan Persentase 
95,86% yang dikategorikan baik. 
Rata-rata dari jumlah Persentase 
aktivitas mengajar guru dibagi 
dengan jumlah pertemuan diperoleh 
92,86% dimasukkan dalam kategori 
Baik. 

 

 Hasil obervasi aktivitas mengajar 
guru jumlah skor maksimalnya adalah 
24. Pada pertemuan pertama skor 
yang diperoleh sebanyak 14 dengan 
Persentase 84,95% yang 
dikategorikan cukup. Sedangkan 
pertemuan kedua skor diperoleh 
sebanyak 18 dengan Persentase 
91,81% yang dikategorikan baik. 
Rata-rata dari jumlah Persentase 
aktivitas mengajar guru dibagi 
dengan jumlah pertemuan diperoleh 
88,38% dimasukkan dalam kategori 
Baik tabel diperoleh gambaran dari 
25 siswa di kelas IV B pada siklus 2. 
Tabel ketuntasan hasil belajar siswa 

 

Berdasarkan tabel di atas, 
hasil belajar IPA kelas I B SD Inpres 
Minasa Upa 1 terdiri dari 25 siswa 
sebanyak 9 orang tuntas dan 16 
orang tidak tuntas. Data tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA 
siklus 1 belum mencapai 85% yang 
mendapatkan KMM yaitu 75. 
Sehingga berdasarkan data nilai tes 
akhir siklus 2 dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran sudah berhasil 

karena siswa yang memperoleh nilai 
≥75 sudah mencapai 85%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan media papan kantong 
pintar dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV B SD 
Inpres Minasa Upa 1. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan 
dapat disimpulkan bahwa dengan 
penggunaan media papan kantong 
pintar pada mata pelajaran IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
kelas IV SD Inpres Minasa Upa 1 
Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar. 
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